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Pendahuluan

Etika bisnis merupakan disiplin ilmu yang menelaah norma moral dan perilaku dalam konteks kegiatan
ekonomi. Dalam perspektif Islam, etika bisnis tidak hanya berbicara soal legalitas transaksi tetapi juga mengenai
kualitas moral pelaku bisnis sebagai bagian dari kewajiban keagamaan dan sosial (Kristiani et al., 2024). Relevansi
kajian ini semakin meningkat di era globalisasi dimana persaingan dunia usaha sering mengabaikan nilai-nilai moral,
sehingga muncul tuntutan normatif untuk merujuk kembali pada petunjuk agama yang holistik (Darmawati, 2013).
Hal ini berkaitan erat dengan prinsip-prinsip syariah yang tertuang dalam Al-Qur’an dan Hadis sebagai sumber utama
ajaran Islam, yang secara jelas menekankan kejujuran, keadilan, amanah, dan tanggung jawab sosial dalam setiap
transaksi (Suchamdi, 2025).

Namun demikian, terdapat kesenjangan antara praktik bisnis kontemporer dengan nilai-nilai etika Islam
yang ideal, terutama dalam konteks modernisasi ekonomi dan praktik pasar yang semakin kompleks (USM Law
Review, 2025). Dalam tradisi Islam, bisnis bukan semata upaya memperoleh manfaat materi semata, tetapi juga
sebagai bentuk ibadah dan kontribusi sosial yang terikat dengan kepatuhan pada hukum syariah (Huda & Ihwanudin,
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2022). Hal ini ditandai dengan larangan terhadap praktik-praktik seperti riba, gharar, dan pemberian hak yang tidak
adil, dimana sumber-sumber primer agama memberikan ketegasan mengenai hal tersebut (Wahyudi, 2023).
Pemahaman ini menjadi fondasi normatif dalam membangun paradigma bisnis yang tidak sekadar berorientasi pada
keuntungan, tetapi juga keseimbangan antara duniawi dan ukhrawi.

Berbagai penelitian telah menegaskan bahwa prinsip etika bisnis dalam Islam berakar kuat pada nilai tauhid
yang mempengaruhi perilaku pelaku usaha dan membentuk budaya bisnis yang integritasnya tinggi (Kristiani et al.,
2024). Kejujuran dan keadilan tidak hanya diterapkan dalam aspek transaksi saja, tetapi juga dalam hubungan antara
perusahaan dengan pemangku kepentingan, termasuk konsumen dan masyarakat luas (Lestari & Jubaedah, 2025).
Konsep ini mencerminkan bahwa etika bisnis Islam bukan sekadar teori, tetapi suatu sistem nilai komprehensif yang
mengatur seluruh aspek perilaku ekonomi agar tidak merugikan siapapun (Aini & Azzaki, 2024).

Dalam studi normatif mengenai etika bisnis Islam, analisis terhadap sumber-sumber primer agama menjadi
krusial untuk menjelaskan bagaimana Al-Qur’an dan Hadis merumuskan standar perilaku bisnis yang etis. Sumber Al-
Qur'an memberikan pedoman lengkap yang mengatur transaksi jual beli, larangan eksploitasi, serta prinsip
keseimbangan distributif dalam ekonomi (Kasim et al., 2021). Sementara Hadis Nabi Muhammad SAW menguatkan
dan merinci nilai-nilai tersebut melalui contoh praktik dan sabda yang otentik, misalnya tentang pentingnya
keamanan, keadilan, dan transparansi dalam jual beli (Authari et al., 2022). Kedua sumber ini secara integral menjadi
rujukan utama untuk merumuskan landasan etika bisnis dalam kerangka normatif Islam.

Namun, tantangan utama dalam kajian ini adalah bagaimana merumuskan dan mengintegrasikan prinsip-
prinsip normatif tersebut ke dalam praktik bisnis kontemporer yang sangat dinamis dan seringkali bersinggungan
dengan sistem ekonomi global yang sekuler (USM Law Review, 2025). Interpretasi etika bisnis Islam tidak dapat
dilepaskan dari konteks sosial budaya dan ekonomi yang berlaku, sehingga pendekatan normatif harus bersifat
kontekstual dan adaptif tanpa mengorbankan prinsip ajaran agama (Huda & Ihwanudin, 2022). Dalam hal ini, kajian
normatif melalui sumber primer agama memungkinkan pemahaman yang lebih mendalam tentang tujuan utama
berbisnis dalam Islam yakni mencapai fa’alah (keberhasilan yang membawa manfaat) bagi dunia dan akhirat.

Sejalan dengan itu, peneliti sebelumnya juga menyatakan bahwa etika bisnis Islam menekankan aspek
tanggung jawab sosial dan moral yang melampaui sekadar kepatuhan hukum positif. Institusi bisnis di Islam
dipandang sebagai sarana konkrit untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat secara holistik (Kristiani et al., 2024).
Hal ini menunjukkan bahwa etika bisnis Islam tidak sekadar membahas do’s and don’ts dalam transaksi, tetapi juga
tentang bagaimana bisnis tersebut memberikan dampak positif terhadap lingkungan sosial dan ekonomi di sekitarnya
(Lestari & Jubaedah, 2025). Dengan demikian, kajian normatif ini tidak hanya relevan secara teoretis, namun juga
memiliki implikasi praktis yang kuat bagi pengembangan praktik bisnis yang bertanggung jawab.

Pembahasan mengenai konsep etika bisnis dalam Islam juga berkaitan dengan prinsip-prinsip maqasid
syariah, yang menekankan perlindungan hak-hak individu dan masyarakat untuk mencapai maslahat (kebaikan
umum) (Aini & Azzaki, 2024). Prinsip ini menjadi bagian dari kerangka teoritik yang lebih luas dalam ekonomi Islam,
dimana aspek keadilan distributif, transparansi, dan amanah menjadi pilar utama dalam setiap transaksi bisnis (Kasim
et al., 2021). Oleh karena itu, kajian normative semacam ini penting untuk dijadikan acuan dalam literatur ilmiah,
sehingga memperkuat diskursus etika bisnis Islam yang komprehensif dan aplikatif.

Dengan demikian, penelitian ini mengambil pendekatan normatif-teologis melalui telaah sumber-sumber
primer Al-Qur’an dan Hadis untuk merumuskan prinsip-prinsip etika bisnis Islam. Fokus kajian nanti akan menjelaskan
bagaimana nilai-nilai moral tersebut dipahami dan diselaraskan dengan tantangan dunia usaha modern. Kajian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah yang signifikan dalam memahami landasan etika bisnis dari
perspektif Islam sekaligus menjadi referensi akademik yang kuat dalam pengembangan teori dan praktik ekonomi
Islam di masa mendatang.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif-teoretis yang bertujuan menggali prinsip-prinsip etika
bisnis dalam perspektif Islam berdasarkan rujukan Al-Qur’an dan Hadis. Pendekatan normatif dipilih karena sifat
kajiannya yang bersandar pada analisis teks primer dan sekunder untuk merumuskan norma, kaidah, dan nilai yang
terkandung dalam sumber-sumber syariah (Yin, 2018). Pendekatan ini menitikberatkan pemahaman terhadap
landasan normatif etika bisnis Islam melalui telaah terhadap nash-nash Al-Qur’an dan Hadis, serta interpretasi ulama
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yang mapan dalam kajian fikih muamalah (Sutrisno, 2020). Pemilihan pendekatan normatif juga didukung oleh
kebutuhan untuk memahami substansi ajaran Islam secara filosofis dan konseptual tanpa terikat pada pengumpulan
data empiris lapangan (Creswell & Poth, 2018).

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi dokumentasi berupa identifikasi
dan ekstraksi ayat-ayat Al-Qur’an serta Hadis yang relevan dengan etika bisnis. Sumber data primer Islam diambil
secara langsung dari Mushaf, tafsir Al-Qur'an yang kredibel, dan buku-buku hadis dengan otentisitas tinggi (mis.
Shahih al-Bukhari, Shahih Muslim). Data sekunder diperoleh dari literatur akademik, buku teks ekonomi Islam, dan
publikasi ilmiah yang berkaitan dengan etika bisnis syariah (Riduwan, 2021). Proses ini melibatkan pembacaan
mendalam close reading teks sumber, pengkodean nilai-nilai etika, serta pemetaan ayat/sabda yang secara langsung
atau implisit mengatur aspek-aspek bisnis (Bogdan & Biklen, 2007).

Selanjutnya, teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis konten tematik untuk menafsirkan
hubungan antara sumber normatif Islam dan prinsip-prinsip etika bisnis yang diidentifikasi. Analisis konten tematik
dipilih karena mampu menstrukturkan isi teks menjadi tema-tema etis seperti kejujuran, keadilan, amanah, larangan
riba, dan tanggung jawab sosial (Krippendorff, 2018). Tahap awal analisis dilakukan dengan membaca berulang teks
sumber untuk mengenali pola nilai, diikuti dengan pengelompokan tema berdasarkan kerangka teori ekonomi Islam
dan magasid syariah (Anshari, 2019). Hasilnya kemudian direkonstruksi secara sistematis untuk menggambarkan
bagaimana prinsip-prinsip etika tersebut dikodifikasikan dalam ajaran Islam secara normatif.

Sebagai bentuk jaminan keabsahan dan konsistensi penafsiran, penelitian ini menerapkan prosedur
triangulasi literatur, di mana data primer disandingkan dengan pendapat ulama klasik dan kontemporer serta kajian
akademik metodologis. Triangulasi dilakukan untuk mengurangi bias intepretatif dan meningkatkan kredibilitas
temuan (Denzin, 1978). Selain itu, setiap interpretasi teks dinilai berdasarkan standar hermeneutika yang
memperhatikan konteks makna historis, linguistik, dan tujuan syariah (maqasid al-shariah) agar hasil analisis tidak
terlepas dari relevansi tekstual dan konseptual dalam Islam (Sutrisno, 2020). Prosedur ini memastikan bahwa
kesimpulan penelitian tidak hanya bersandar pada penafsiran subyektif tetapi juga sahih secara akademis dan
normatif.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini menemukan bahwa prinsip-prinsip etika bisnis dalam perspektif Islam diposisikan dalam
kerangka moral yang komprehensif, dimana norma-norma akidah menjadi dasar pembentukan perilaku ekonomi
(Anwar & Asutay, 2020). Analisis ayat Al Qur’an yang relevan menunjukkan bahwa kejujuran dan amanah merupakan
nilai yang disebutkan berulang kali sebagai landasan transaksi ekonomi yang benar (Anwar & Asutay, 2020). Misalnya
prinsip amilu bil haqq (bertindak dengan benar) dan larangan mengambil hak orang lain tercermin dalam sejumlah
ayat yang menekankan larangan kecurangan dalam timbangan dan ukuran (Husin & Rahim, 2022). Hal ini mendukung
argumen bahwa etika dalam Islam tidak marginal tetapi menjadi elemen struktural dalam seluruh aktivitas ekonomi.

Selanjutnya, temuan penelitian memperlihatkan bahwa konsep keadilan (al ‘adl) bukan sekadar etika
interpersonal tetapi juga mencakup struktur dan distribusi dalam sistem ekonomi secara lebih luas. Studi sebelumnya
menunjukkan bahwa ketika nilai keadilan diinternalisasi, baik pelaku usaha maupun regulator memiliki
kecenderungan untuk menciptakan praktik bisnis yang inklusif dan berkelanjutan (Rachmawati, 2024). Interpretasi
hadis Nabi menunjukkan bahwa perlakuan yang adil terhadap pekerja, konsumen, dan mitra bisnis merupakan
kewajiban moral yang harus ditegakkan (Rachmawati, 2024). Secara konseptual, ini memperkuat temuan kajian
normatif bahwa etika bisnis dalam Islam adalah sistem nilai yang terintegrasi.

Analisis konten juga mengungkapkan bahwa larangan riba (al riba) memiliki implikasi etis yang luas,
mempengaruhi struktur pembiayaan dan hubungan ekonomi antara pelaku pasar. Sebagian besar studi menegaskan
bahwa penghindaran terhadap praktik riba tidak hanya bertujuan menghindari dosa, tetapi juga untuk mencegah
eksploitasi dan ketimpangan ekonomi (Abdullah, 2019). Dalam konteks kontemporer, banyak cendekiawan Islam
mengartikulasikan larangan riba sebagai bagian dari etika redistributif yang mendorong keadilan sosial (Abdullah,
2019). Hal ini konsisten dengan argumentasi normatif bahwa keberlanjutan ekonomi memerlukan struktur yang
bebas dari eksploitasi.

Aspek amanah (trustworthiness) muncul sebagai tema dominan dalam data teks karena menandai perilaku
etis yang diharapkan dari setiap pelaku bisnis muslim. Konsep amanah tidak hanya berlaku pada penjual dan pembeli,
tetapi juga pada pemegang tanggung jawab publik seperti manajer dan pemilik modal (Hasan, 2021). Penelitian-
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penelitian lain mendukung bahwa amanah memainkan peran penting dalam membangun kepercayaan pasar dan
reputasi bisnis, yang pada gilirannya berdampak pada hubungan jangka panjang dengan pemangku kepentingan
(Hasan, 2021). Temuan ini menegaskan bahwa etika Islam bersifat relasional dan sosial, bukan sekadar personal.

Dalam diskusi mengenai tanggung jawab sosial perusahaan (corporate social responsibility), hasil kajian
menunjukkan bahwa ajaran Islam menempatkan kewajiban moral terhadap masyarakat sebagai kewajiban bersama
(fard al kifayah). Studi empiris menunjukkan bahwa perusahaan yang mempraktikkan nilai ini cenderung lebih
berkontribusi pada kesejahteraan komunitas setempat (Rahman & Zakaria, 2023). Ini sesuai dengan prinsip ekonomi
Islam yang menekankan keseimbangan antara kepentingan individu dan kemaslahatan umum (Rahman & Zakaria,
2023). Dengan demikian, etika bisnis Islam tidak hanya mengatur transaksi tetapi juga memperluas tanggung jawab
perusahaan terhadap kesejahteraan sosial.

Temuan lain yang krusial adalah bahwa sumber sumber hadis memberikan rincian etis yang melengkapi Al
Qur’an, seperti sikap terhadap penipuan, kebohongan dalam jual beli, dan kewajiban transparansi. Sebagai contoh,
sejumlah hadis dengan sanad shahih memberi pedoman eksplisit tentang larangan menutup cacat barang yang dijual
(Mansur & Budiman, 2022). Ini menunjukkan bahwa sumber hadis tidak hanya memperkuat Qur’aniyyah tetapi juga
memberikan pedoman praktis yang konkret dalam konteks perdagangan. Kajian ini menunjukan bahwa keduanya
saling melengkapi dalam membentuk norma etika bisnis.

Hasil analisis juga menunjukkan adanya area konflik antara praktik pasar modern dengan nilai etika Islam,
seperti dalam hal consumerism dan spekulasi berlebihan (gharar). Beberapa jurnal menyatakan bahwa fenomena
ekonomi modern telah menciptakan praktik yang mengabaikan dimensi moral karena orientasi profit semata (Syafiq
& Kholis, 2023). Konsep gharar yang dilarang dalam Islam memiliki relevansi signifikan dalam menyikapi polis
asuransi, derivatif, dan praktik finansial modern lainnya yang penuh ketidakpastian (Syafiq & Kholis, 2023). Hal ini
memperkuat kebutuhan untuk meninjau ulang praktik keuangan kontemporer melalui lensa etika Islam.

Diskusi hasil penelitian juga menunjukkan bahwa interpretasi normatif harus memperhatikan konteks
ekonomi global tanpa kehilangan dasar ajarannya. Beberapa studi kontemporer telah mengembangkan konsep
ekonomi Islam yang mampu bersinergi dengan sistem keuangan modern asalkan tidak bertentangan dengan prinsip
syariah (Zahrah, 2024). Misalnya, prinsip pembiayaan berbasis bagi hasil dianggap sesuai dengan etika Islam dan
dapat diterapkan dalam struktur ekonomi modern sebagai alternatif terhadap sistem bunga konvensional (Zahrah,
2024). Ini menunjukkan bahwa nilai etika Islam dapat beradaptasi tanpa kehilangan esensinya.

Selain itu, hasil penelitian memperlihatkan bahwa edukasi nilai etika bisnis Islam dapat meningkatkan
kualitas pengambilan keputusan pelaku usaha. Kajian empiris menunjukkan bahwa pengetahuan tentang ajaran etika
Islam berkorelasi positif dengan perilaku bisnis yang lebih bertanggung jawab (Setiawan & Utami, 2022). Ini
menunjukkan bahwa pendidikan dan pelatihan nilai bukan hanya aspek akademis tetapi juga praktis dalam
menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik bisnis. Investasi dalam pendidikan etika bisnis Islam berarti
peningkatan kualitas praktik ekonomi secara umum.

Temuan penelitian ini sejalan dengan literatur yang menyatakan bahwa implementasi etika Islam dalam
bisnis bukan hanya meminimalisir perilaku korup tetapi juga menciptakan budaya organisasi yang sehat dan produktif
(Firdaus & Abdullah, 2021). Budaya yang berlandaskan etika meningkatkan kepercayaan pelanggan dan stakeholder
serta mendorong pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan (Firdaus & Abdullah, 2021). Ini menunjukkan bahwa prinsip
Islam memiliki implikasi strategis dalam konteks kompetisi global.

Secara keseluruhan, hasil kajian normatif ini mempertegas bahwa etika bisnis dalam perspektif Islam
memiliki struktur yang terintegrasi antara sumber sumber primer agama, prinsip moral, dan implikasi praktis. Nilai
nilai Qur'ani dan Hadis menjadi landasan normatif yang kuat untuk membentuk praktik bisnis yang jujur, adil, dan
bertanggung jawab sosial — sebuah paradigma yang relevan dengan tantangan dunia usaha kontemporer.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa etika bisnis dalam perspektif Islam berakar kuat pada nilai nilai dasar Al
Qur'an dan Hadist yang mengatur perilaku pelaku ekonomi secara moral dan normatif. Analisis normatif
mengungkapkan bahwa konsep seperti kejujuran, amanah, keadilan, dan tanggung jawab sosial bukan sekadar
tuntunan moral, tetapi struktur etis yang membentuk praktik bisnis yang berkelanjutan. Temuan menunjukkan
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bahwa prinsip prinsip ini saling terkait dan menjadi landasan normatif yang kuat bagi pelaku bisnis untuk bertindak
tidak hanya demi keuntungan ekonomi, tetapi juga demi kemaslahatan sosial.

Selain itu, kajian ini menemukan bahwa sumber sumber hadis memberikan pedoman praktis yang
melengkapi nilai nilai Qur’ani, terutama dalam konteks transaksi bisnis konkret seperti larangan terhadap penipuan
dan penetapan transparansi jual beli. Implikasi praktis dari temuan ini adalah bahwa etika bisnis Islam mampu
merespons tantangan ekonomi modern, termasuk tata kelola keuangan yang adil dan praktik bisnis yang bebas dari
spekulasi dan eksploitasi. Integrasi nilai nilai etika ini dalam praktik bisnis dapat meningkatkan kepercayaan pasar
dan kualitas interaksi ekonomi.

Akhirnya, penelitian ini menyimpulkan bahwa pendidikan dan implementasi etika bisnis Islam perlu
diperkuat dalam kurikulum akademik dan pelatihan profesional. Dengan demikian, prinsip prinsip normatif Islam
dapat menjadi pedoman universal untuk praktik bisnis yang bertanggung jawab, berkeadilan, dan berkelanjutan,
mampu menjawab dinamika tantangan global tanpa meninggalkan nilai nilai moral yang mendasari ajaran Islam.
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